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 Abstract 
Dyslipidemia is body’s lipid fraction abnormalities caused by the poor 
food intake or bad dietary habit of consuming high lipid and low fiber. 
Coronary Heart Disease (CHD) as the most ailment that kills people 
these last few years is mostly caused by dyslipidemia. Medicine intakes 
as the  main  treatment  of  dyslipidemia  caused  a  lot  of  side effects. 
Bitter melon fruit (Momordica Charanti L) which contain so many 
high antioxidants can be the alternative option to minimize these side 
effects. Flavonoid, saponin, vitamin C, and vitamin D, the natural 
compound of antioxidants  inbitter melon  fruit  (Momordica Charanti  
L) proved by most national and international articles, have the 
mechanism of affecting the lipid fraction. These antioxidants intensify 
the HDL (High-density lipoprotein) and reduce the LDL (Low-density 
lipoprotein), triglycerides, and total cholesterol level that normalize 
the body’s lipid fraction abnormalities. 
 
Abstrak.  
Dislipidemia merupakan kelainan fraksi lipid, yang terjadi akibat 
asupan makanan atau pola makan yang tidak baik, dengan 
mengonsumsi makanan rendah serat dan tinggi lemak. Dislipidemia 
menyebabkan terjadinya penyakit yang merupakan penyakit 
penyebab utama kematiam di dunia yaitu penyakit jantung coroner 
(PJK). Menghindari efek negatif penggunakan obat-obatan untuk 
penyembuhan dIslipidemia, maka digunakan senyawa antioksidan 
yang terdapat pada buah pare (Momordica Charanti L), untuk 
mencari alternatif pengobatan dislipidemia dengan efek negative 
minimal.  Di dalam buah pare (Momordica Charanti L) mengandung 
senyawa flavonoid, saponin, vitamin C, vitamin B sebagai senyawa 
yang bersifat antioksidan alami, yang diduga melalui artikel-artikel 
bai nasional maupun intrnasional, mempunya efek untuk 
mempengaruhi fraksi lipid yang dislipidemia akibat diet atau pola 
makan yang salah, atau karna genetik. Fraksi lipid dipengaruhi oleh 
antioksidan buah pare (Momordica Charanti L) dengan 
meningkatkan kadar HDL (high-density lipoprotein), serta 
menurunkan kadar LDL (low-density lipoprotein), kadar trigliserida, 
dan kadar kolesterol total, sehingga kembali dalam keadaan stabil 
atau normal.  
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PENDAHULUAN 
Dislipidemia adalah kelainan metabolik yang ditandai dengan adanya perubahan fraksi lipid 
dalam plasma. Biasanya fraksi yang berubah dan mengalami kelainan adalah peningkatan kadar 
kolesterol total, kadar LDL dan trigliserida serta penurunan kadar HDL melawati batas nirmal 
(Cortés, JMN, Pedro Botet J, Brea Hernando Á et al, 2014). Dikatakan dislipidemia, jika kadar 
kolesterol total >250 mg/dl. Menggunakan angka tersebut, pada Multinational Monitoring Of 
Trends And Determinants Is Cardiovascular Disease (MONICA I) sebanyak 13,4 % dan 11,4% 
pria mengalami dislipidemia. Berbeda dengan MONICA II, menyebutkan bahwa ada 16,2 % 
wanita dan 14% pria mengalami dislipidemia (Anwar B, 2014). Penyakit kardiovaskular tertinggi 
di Indonesia adalah PJK (Penyakit jantung koroner) yang disebabkan oleh dIslipidemia 
(Riskesdas, 2017). PJK disebabkan oleh tingginya kadar trigliserida dan LDL, serta rendahnya 
kadar HDL. (Lee JS, Chang PY, Zhang Y et al, 2017). Penyakit jantung koroner (PJK) merupakan 
penyakit utama kematian di dunia (WHO, 2013). Di indonesia, perilaku masyarakat yang 
menyebabkan terjadinya dislipidemia adalah terbiasa mengonsumsi makanan rendah serat dan 
tinggi lemak. (Hardhani AS. 2008). 
Pengobatan dislipidemia biasanya menggunakan obat-obatan dengan golonga statin, fibrat, 
nicotinic acid, dan cholestryl ester transfer protein (CEPT), yang jika dikonsumsi dengan jangka 
waktu cukup lama akan menimbulkan efek samping, seperti liver, aritmia jantung, gangguan 
pencernaan, dan nyari pada otot (Braton M, Baretella O, Meyer MR, 2012). Selain pengobatan 
dislipidemia dengan menggunakan obat-obatan, pengobatan juga dapat dilakukan dengan 
memodifikasi pola makan. Dalam memodifikasi pola makan, disarankan mengonsumsi buah-
buahan atau sayur-sayuran yang mengandung flavonoid (Meirindasari, 2013). Flavonoid 
merupakan senyawa yang bersifat antioksidan polifenol alami, terdapat pada tumbuhan dan 
buah-buahan serta ada alami di minuman (teh dan wine) yang dapat menurunkan kadar 
kolesterol dan kadar trigliserida dalam darah, melindungi pembuluh arteri dari kerusakan, dan 
mengurangi jumlah penimbunan di lapisan endotel pembuluh arteri (Prahastuti S,  Tjahjani S, 
Hartini E, 2011). 
Untuk mengurai efek samping atas penggunaan obat - obatan dislipidemia dalam jangka waktu 
yang cukup lama, maka banyak peneliti yang melakukan penelitian terhadap buah - buahan atau 
tumbuhan yang mengandung antioksidan, salah satunya buah pare. Buah pare merupakan 
tumbuhan yang mengandung flavonoid dan dapat dikonsumsi guna mengontrol dyslipidemia 
atau menurunkan kadarnya.  Buah pare juga memiliki efek antilipidemik.  (Syadza, Muthia Nada,  
2014).  Terdapat senyawa yang terkandung dalam buah pare, berikut beberapa senyawa tersebut 
vitamin B dan C, Flavonoid, Polifenol, Saponin dan senyawa antioksidan yang bermanfaat sebagai 
antilipidemik (Grover JK, Yadav SP, 2014; Virdi J, Sivakami S, Shahani S et al,  2003; Fernandes 
NPC, Lagishetty Cv, Panda Vs et al, 2007; Adimunca C, Nainggolan O, 2009; De Olieveira DM, 
Simoes Daurado Gkz, Cesar Tb, 2013). 
Metode 
Menggunakan  metode  studi  literatur  dari  berbagai  jurnal  nasional  maupun  internasional, 
metode ini digunakan dengan tujuan untuk menambah pemahaman tentang topik yang dibahas 
dengan cara meringkas topik pembahasan. Tidak hanya meringkas, metode ini juga memberikan 
informasi fakta atau analisis baru dan tinjauan literatur memberikan ringkasan publikasi yang 
paling balik dan relevan kemudian membandingkan hasil yang disajikan dalam artikel. 
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Gambar 1.Buah Pare (Rukmana R, 1998) 
Tanaman pare (Momordica Charanti L) tumbuh menjalar, bentuk buah lonjong dengan ujung 
runcing  serta  bergerigi,  pare  banyak  tumbuh  atau  ditemukan  pada  daerah  tropik,  dataran 
rendah, banyak tumbuh pada tanah terlantar, tegalan, dan ada juga yang dibudidayakan. Buah 
dengan biji banyak, berwaran coklat kekuningan, dan bentuk agak pipih memanjang. Tumbuh 
dengan sinar matahari yang dikit, sehingga di tempat yang agak terlindung masih bisa tumbuh. 
(Hyeronimus, 2006). Senyawa antioksidan adalah substansi yang dapat menetralisir radikal bebas 
dan mencegah kerusakan terhadap sel normal, protein serta lemak dari radikal bebas, dan 
senyawa ini sangat diperlukan oleh tubuh. Secara struktur, senyawa ini dapat memberikan 
elektronnya kepada radikal bebas dan memutus reaksi berantai dari radikal bebas, tanpa 
mempengarhui fungsinya (Murray, 2009). 
Berdasarkan sumbernya, ada tiga kelompok antioksidan yang biasa digunakan oleh manusia: 
(anonim, 2012) yakni, 1) Antioksidan endogen, antioksidan yang diproduksi di dalam tubuh, atau 
enzim antioksidan (Enzim Superoksida Dismutase (SOD), Glutation Peroksidase (GPx), dan 
Katalase (CAT); 2) Antioksidan sintesi, banyak digunakan pada produk pangan; 3) Antioksidan 
alami, dapat diperoleh dari bagian tumbuhan, dari mulai kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, 
biji dan serbuk sari, dengan kandungan vitamin A,vitamin C, vitamin E dan senyawa fenolik 
(Flavonoid). Mikronutrien yang ada didalam tumbuhan mampu menangkap radikal bebas 
sehingga dapat dijadikan pengganti konsumsi antioksidan sintesis. Mikronutrien yang terkandung 
dalam tumbuhan seperti vitamin A,C,E , asam folat, karotenoid, antosianin, dan polifenol (Gill, 
2002). 
Dislipidemia adalah kelainan metabolisme lipid, dengan ditandai adanya peningkatan maupun 
penurunan fraksi lipid dalam plasma. Fraksi utama yang mengalami kelainan adalah kenaikan 
kadar kolesterol total, kadar LDL, dan kadar trigliserida, serta penurunan kadar HDL dalam 
plasma. Untuk membawa atau membuat lipid larut dalam darah, dibutuhkan apoprotein, yang 
biasa dikenal Apo. Lipid yang berikatan dengan Apo dikenal dengan lipoprotein. Ada 5 jenis 
lipoprotein   yaitu,   kilomikron,   very   low   density   lipoprotein   (VLDL),   intermediate   density 
lipoprotein (IDL), low density lipoprotein (LDL), dan higt density lipoprotein (HDL) (Arsana P M., 
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Tabel 1. Kadar fraksi lipid dalam plasma (Arsana P M., Rulli R., Asman M. et al, 2015). 
 
Dislipidemia dibagi menjadi dua jenis; 1) Dislipidemia primer, dislipidemia akibat kelainan genetik. 
Biasanya disebabkan oleh hiperkolesterolemia familial, dyslipidemia remnant, dan 
hipertrigliseridemia primer (Grundy SM, Becker D, Clark LT., 2004); 2) Dislipidemia skunder, 
dislipidemia akibat suatu penyakit lain. Penyakit yang bias menyebabkan dislipidemia skunder 
antara lain, diabetes militus, hipotiroidisme, dan sindrom nefrotik (Grundy SM, Ji Cleeman, Merz 
CN, 2004). Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan terhadap antioksidan buah pare 
(Momordica Charanti L) terhadapat fraksi lipid, hampir semua menyimpulkan bahwa buah pare 
(Momordica Charanti L) memiliki antioksidan yang berpotensi berpengaruh terhadap fraksi lipid. 
Dosis yang berbeda saat digunakan pada penelitian, maka efek yang ditimbulakn pun berbeda pada 
hewan coba. 
Sepertin yang terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Shintawati dan kawan kawan, buah pare 
(Momordica Charanti L) dapat meningkatkan kadar HDL yang dilakukan pada mencit usia 10 bulan 
selama 10 hari, dengan dosis 0,5 ml, 1 ml, 1,5 ml, dengan hasil yang signifikan secara berturut-turut 
49,44±16,44, 67,96±19,20 dan 83,88±10,50 (Shintawati R, Hernawati, Indraswati D, 2011). Dilihat 
dari rerata kadar HDL, maka berbanding lurus dengan dosis yang diberikan, semakin tinggi dosis 
yang diberikan, semakin tinggi kadar HDL kolesterol dalam darah. Dengan demikian akan 
berdamapak hal postif terhadap tubuh, karena dapat menjagaa kestabilan kadar kolesterol dalam 
tubuh. Kandungan vitamin A, B1, B3, C, likopen, lutein dan zeaxantin sangat mungkin menyebabkan 
kadar HDL kolesterol meningkat pada penelitian ini (Raman A, Lau C., 1996).  
Penelitian yang dilakuakan oleh Shintawati dan kawan-kawan juga sejalan dengan penelitian yang 
yang di lakukan oleh Jones dan kawan-kawan, Abascal dan kawan-kawan, Sutyarso dan kawan-
kawan, dan Adimunca dan kawan-kawan)(Jones ME, Thorburn AW, Britt KL, 2000; Abascal K, 
Yarnell E, 2005; Sutyarso S, Adimunca C, 1995; Adimunca C, Nainggolan O, 2009), yang menyatakan 
bahwa jus buah pare (Momordica Charanti L) pada semua dosis perlakuan dapat menurunkan 
kadar trigliserida darah (Chen Q, Chan LLY, Li ETS, 2003; Chen Q, Li ETS, 2005; Chan LLY, Chen Q, 
Go AGG I et al, 2005). Pada penelitian yang dilakukan oleh Shintawati, dosis yang paling baik 
memberikan pengaruh adalah 1 ml/40gBB dan 1,5ml/40gBB. Buah pare mampu meningkatkan 
metabolisme trigliserida (Adimunca C, Nainggolan O, 2009) di pacunya sekresi ketekolamin plasma 
(Chen Q, Li ETS, 2005), sehinggau lipolisis meningkat dikarenakan meningkatnya aktivitas enzim 
oksidase lipid dalam jaringan adipose (Chen Q, Chan LLY, Li ETS, 2003). Tetapi pada berbanding 
terbalik pada fraksi lipid kolesterol total dan LDL, jika pada fraksi lipid HDL semakin tinggi dosis 
yang diberikan maka hasilnya semakin baik, begitu juga dengan fraksi lipid trigliserida. Namun 
pada fraksi lipid kolesterol total dan LDL tidak bekerja hal yang sama, dosis yang mampu 
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menurunkan kadar kolesterol total dan kadar LDL adalah 0,5 ml/40gBB meskipun tidak mencapai 
kadar normal. Bertentangan dengan penelitian sebelumnya, yang menyatakan buah pare dapat 
menstabilkan kadar LDL (Chen Q, Chan LLY, Li ETS, 2003; Chen Q, Li ETS, 2005; Chan LLY, Chen Q, 
Go AGG I et al, 2005). Oleh karna kadar LDL tinggi, maka kadar kolesterol total juga ikut tinggi. 
Diduga dosis tinggi pada penelitian ini tidak berfungsi dengan baik dikarnakan efek salah satu 
bahan aktif dari buah pare (Momordica Charanti L) yang berlawanan   terhadap kadar kolesterol, 
terutama kadar   LDL   (Shintawati   R,   Hernawati, Indraswati D, 2011).   
Pada penelitian Shintawati dan kawan-kawan, berhasil dalam peningkatan kadar HDL dan 
penerunan trigliserida. Namun dengan dosis yang berbeda, mampu menurukan kadar kolesterol 
total dan kadar LDL. Pare (Momordica Charanti L) diduga memiliki khasiat dalam memperbaiki 
profi lipid yang rusak, dibuktikan oleh penelitian lain yang di lakukan oleh Devi. Peneliti 
menyimpulkan dengan pemberian jus buah pare (Momordica Charanti L) dengan dosis bertingkat 
yaitu 2ml, 4ml, dan 6ml/hari dapat menurunkan kadar trigliserida. Pada dosis tertinggi yaitu 6 
ml/hari pada penelitian ini, memberikan efek penurunan trigliserida sampai dibawah kadar 
trigliserida sebelum perlakuan.( Artanti D, 2008). Peneliti menerangkan bahwa, vitamin C, B, dan 
serat, yang terkandung dalam jus buah pare (Momordica Charanti L) diduga mampu menurunkan 
kadar trigliserida. Dalm hal ini vitamin C bekerja efektif meningkatkan laju kolesterol dalam 
metabolisme kolesterol yang di buang dalam bentuk asam empedu, meningkatkan kadar HDL 
untuk menekan kadar LDL atau kolesterol jahat, berfungsi juga sebagai  pelancar  pencernaan.  
Vitamin C dalam  penelitian  klinis  dinyatakan mampu menurunkan kadar trigliserida pada orang 
yang memiliki kadar trigliserida tinggi, dan tidak berfungsi pada orang yang kadar trigliseridanya 
nomal. (G Sianturi, 2002). 
Selain vitamin C, senyawa lain yang berperan adalah vitamin B3 (Niasin), yang berperan aktif 
menekan produksi VLDL, yang berefek pada penurunan jumlah kolesterol total, kadar LDL, dan 
kadar trigliserida. Vitamin B3 (Niasin), dapat menurunkan kolesterol total sebanyak 15-20 %, 
menurunkan kadar trigliserida 40-50%, sera meningkatkan kadar HDL sampai 20%, jika 
dikonsumsi sebanyak 3-6 gram setiap hari (Senior, 2007). Serat yang terdapat pada pare, dapat 
mengingat asam empedu yang merupakan produk akhir kolesterol dan membawanya keluar 
bersama tinja. Semakin banyak mengonsumsi serat, maka semakin banyak juga asam empedu dan 
lemak yang dikeluarkan dari tubuh. (Harlinawati Yuni, 2006). 
 
Simpulan Dan Saran 
Antioksidan yang terkandung di dalam buah pare (Momordica Charanti L), seperti flavonoid, 
saponin, vitamin C, B, dan E, memiliki potensi untuk mempengaruhi fraksi lipid pada dyslipidemia. 
Antioksidan pada para (Momordica Charanti L) dapat menaikan kadar HDL dan menurunkan kadar 
LDL, kadar kolesterol total, dan kadar trigliserida. Namun kenakan atau pun penurunan kadar fraksi 
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